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Abstrak 

Efektivitas Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kabupaten Batubara 

Mhd Azwin : Npm 1903100011 

 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah membuat salah satu adanya 

kegiatan pemerintah dalam meningkatkan perekonomian masyarakatnya. Pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada hakekatnya merupakan tanggung jawab bersama 

antar pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama antar kedua 

belah pihak dalam meningkatkan pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dan 

peningkatkan perekonomian. Salah satu upaya untuk memberikan kesempatan dan 

peluang pada pelaku UMKM adalah dengan cara melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atau yang lebih dikenal dengan istilah 

POAC (Planning,Organizing, Actuating, Controling).Fungsi organizing ini dilakukan 

guna untuk membuat atau memudahkan pelaku UMKM di Kabupaten Batu bara agar 

dapat mengatasi permasalahan dalam UMKM.Berdasarkan penjelasan di atas penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas fungsi organizing dalam 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Batu 

bara”.Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini, yaitu : Efektivitas 

pembinaan dan pengembangan sentra usaha kecil dan menengah yang dilakukan oleh 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   Batubara kepada pelaku usaha kecil dan 

menengah secara umum sudah efektif ;Pembinaan dan pengembangan sentra usaha kecil 

dan menengah yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   Batubara 

yaitu melalui pelatihan, sosialisasi, pengarahan, serta memberikan kesempatan usaha 

kecil dan menengah untuk dapat mengikuti pameran ;Perspektif ekonomi dan  pembinaan 

dan pengembangan sentra usaha kecil dan menengah yang dilakukan Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten   Batubara telah berjalan sesuai dengan perspektif ekonomi Islam serta 

tidak bertentangan dengan prinsip Ekonomi kerakyatab yang pro pada pembununan 

Nasional khususnya UMKM Kabupaten      Batubara. 

 

Kata Kunci : Efektivitas Fungsi Organizing - Usaha Mikro Kecil Dan Menengah  
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BAB I 

PEMDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan salah satu bagian penting 

dari perekonomian suatu bangsa dan daerah tak terkecuali di Indonesia. 

(Orchidya, 2011) Usaha Mikro, Kecil dan Menengah salah satu penggerak 

perekonomian di Indonesia. Sejak krisis moneter tahun 1997-1998 hampir 80% 

usaha yang dikategorikan besar terjadi kebangkrutan dan justru Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah dapat bertahan dengan segala keterbatasan dan 

kemampuannya bahkan beberapa kalangan menganggap sebagai sektor usaha 

yang tahan banting dapat bertahan dalam berbagai kondisi. tak jarang dengan 

kemampuan dan keterbatasannya tersebut juga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peran penting, karena 

beberapa kondisi dimana adanya tingkat pendidikan yang masih rendah dan hidup 

dalam kegiatan usaha kecil baik sektor tradisional maupun modern. (Hapsari, 

2014) 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah membuat salah satu 

adanya kegiatan pemerintah dalam meningkatkan perekonomian masyarakatnya. 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada hakekatnya merupakan 

tanggung jawab bersama antar pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu perlu 

adanya kerjasama antar kedua belah pihak dalam meningkatkan pengembangan 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dan peningkatkan perekonomian. 

Menurut Nitisusantro, pengembangan suatu usaha ialah upaya yang dilaksanakan 

pemerintah daerah, masyarakat dan stakeholder lainnya dalam pemberdayaan 

usaha dengan adanya bimbingan pendampingan dan bantuan dalam peningkatan 

keahlian serta daya saing dalam mengelola usaha. (Mulyadi, 2010) 

Oleh sebab itu pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah perlu 

optimal karena keberadaan mereka memberikan kontribusi besar terhadap 

pembangunan ekonomi negara Indonesia, mempunyai sumbangan dalam 

penciptaan lapangan pekerjaan, menjadi penyumbang dalam pendapatan asli 

daerah. Juga merupakan salah satu rencana pemerintah untuk mengatasi 

penggangguran yang terjadi. Khusunya bagi pelaku usaha mikro diperlukan 

perhatian lebih dalam melakukan pengembangan usahanya karena usaha mikro ini 

merupakan titik awal dari munculnya perkembangan usaha di level yang lebih 

tinggi. Menurut Anoraga usaha mikro memiliki karakteristik seperti masih 

menggunakan sistem pencatatan sederhana, margin usaha cenderung tipis akibat 

tingginya persaingan, modal terbatas, pengalaman sangat terbatas, lemahnya 

kemampuan promosi produk dan rendahnya keahlian untuk memperoleh sumber 

dana dari pasar modal. (Anoraga, 2010). 

Adapun beberapa permasalahan yang kerap sekali dihadapi oleh 

pengusaha sektor mikro adalah lemahnya pengelolaan manajemen, kurangnya 

pengalaman teknis produksi dan keahlian, ketrampilan inovasi, kurang berani 

mengambil keputusan. Hal-hal tersebut dapat menjadikan faktor penghambat 

dalam pengembangan sektor usaha mikro. Dalam menghadapi karakteristik dan 
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permasalahan yang sering kali diterpa oleh pelaku usaha mikro, oleh karena itu 

diperlukannya dukungan dari pemerintah daerah untuk dapat melakukan 

pembinaan pada usaha mikro melalui pemberian fasilitas pengembangan dan 

arahan untuk menumbuh kembangkan usaha mikro. Mengingat usaha mikro 

merupakan salah satu penggerak perekonomian dan pembangunan nasional. 

Namun usaha tersebut terkendala dari pihak UMKM itu sendiri, adapun 

serangkaian masalah yang dihadapi oleh UMKM, seperti : 

1. Modal terbatas ; Keterbatasan modal terutama di sebabkan oleh keterbatasan 

akses langsung terhadap berbagai informasi, layanan dan fasilitas keuangan 

yang di sediakan oleh lembaga keuangan formal maupun non formal. 

2. Kemampuan teknik produksi dan manajemen terbatas  ; Pola manajemen yang 

sesuai dengan kebutuhan terhadap perkembangan usaha sulit di temukan, 

antara lain karena pengetahuan dan manajerial skill pengusaha kecil dan 

menengah belum mampu menyusun strategi bisnis yang tepat. Kemampuan 

usaha dalam mengorganisasikan diri dan karyawan masih lemah, sehingga 

terjadi pembagian kerja yang tidak jelas dan seringkali pengusaha harus 

bertindak “one men show” 

3. Pemasaran yang relatif sulit ; Di harapkan pada struktur pasar yang sangat 

kompetitif. Bukan saja antara industri kecil melainkan ada kalanya juga 

dengan industri besar. Disamping itu, kesulitan pemasaran juga disebabkan 

oleh berbagai faktor pendukung utama seperti informasi mengenai perubahan 

dan peluang pasar yang ada di dalam maupun di luar negeri. 
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4. Permasalahan sumber daya manusia yang rendah  ; Efektifitas Pelaksanaan 

Program Pengembangan Usaha Mikro Kecil Belum memadainya sumber daya 

manusia yang mampu menciptakan peluang sendiri untuk memulai sebuah 

usaha. Sehingga bisa di katakan masih sangat lemah sumber daya manusia 

yang ada saat ini. 

Saat ini jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di Batu bara 

mencapai 4345 UMKM yaitu 4330 usaha mikro, 14 usaha kecil dan 1 usaha 

menengah. Hal ini dinilai belum mencapai angka ideal, dan perlu adanya 

pengoptimalan yang lebih baik lagi dari para pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah yang ada di Batu bara, seperti sumber daya manusianya itu sendiri. 

(bara, dinas koperasi UKM Batu) 

Tabel 1.1 

Tabel UMKM Batu bara 

 

Skala Usaha 

Jumlah Usaha 

2021 2021 2022 2023 

Usaha Mikro 8.771 12.020 6.828 4.330 

Usaha Kecil 1.860 1.991 252 14 

Usaha Menengah 171 171 48 1 

Total 10.802 14.110 7.128 4.345 

Sumber : Dinas Koperasi UKM Batu bara 

Pada tabel diatas dapat dilihat, pada tahun 2021, terjadi penambahan pada 

kelas usaha mikro sebanyak 3.249 unit, untuk level usaha mikro yang meningkat 

menjadi usaha kecil sebanyak 59 unit dan peningkatan usaha di kelas usaha 



5 
 

  

menengah meningkat sebanyak 0 Unit. Pada tahun 2022, terjadi penurunan drastis 

kelas usaha mikro sebanyak 5.192 untuk level usaha mikro yang menurun menjadi 

usaha kecil sebanyak 1.739 unit dan penurunan usaha di kelas usaha menengah 

menurun sebanyak 123 Unit. Pada tahun 2023, terjadi penurunan drastis kelas 

usaha mikro sebanyak 2.498 untuk level usaha mikro yang menurun menjadi 

usaha kecil sebanyak 238 unit dan penurunan usaha di kelas usaha menengah 

menurun sebanyak 47 Unit. Permasalahan yang terjadi, meskipun perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah secara kuantitas mengalami peningkatan yang 

luar biasa, tetapi jumlah ini belum diimbangi dengan peningkatan kualitas dalam 

berbagai aspek. 

Salah satu upaya untuk memberikan kesempatan dan peluang pada pelaku 

UMKM adalah dengan cara melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan atau yang lebih dikenal dengan istilah POAC 

(Planning,Organizing, Actuating, Controling).Fungsi organizing ini dilakukan 

guna untuk membuat atau memudahkan pelaku UMKM di Kabupaten Batu bara 

agar dapat mengatasi permasalahan dalam UMKM. Permasalahan klasik yang 

dihadapi terutama terletak pada rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas 

yang dimaksud meliputi rendahnya kualitas sumber daya manusia yaitu kurang  

mampu melakukan kegiatan manajemen, organisasi, dan pemasaran. Kurang 

baiknya teknologi serta lemahnya semangat kewirausahaan dari para pelakunya. 

Selain itu, usaha mikro kecil dan menengah umumnya terkendala akses 

permodalan, informasi, teknologi, pasar, serta faktor produksi lainnya. Terkait 

dengan hal ini, dari penjelasan sebelumnya, dijelaskan bahwa Dinas Koperasi dan 
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UKM Kabupaten Batu bara memiliki beberapa tugas dan wewenang dalam bidang 

koperasi dan usaha kecil menengah salah satunya pembinaan dan pengembangan 

usaha kecil dan menengah. Berdasarkan penjelasan di atas penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas fungsi organizing dalam 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten 

Batu bara” 

1.2.  Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak meluas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah Efektivitas fungsi organizing dalam pengembangan 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Batu bara. 

1.3.   Perumusan Masalah 

Bagaimana Efektivitas fungsi organizing dalam pengembangan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Batu bara 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan diharapkan dari Kajian penelitian ini  untuk menganalisis 

Bagaimana Efektivitas fungsi organizing dalam pengembangan usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM) di Kabupaten Batu bara 

Sasaran Kegiatan Sasaran kegiatan Kajian Bagaimana Efektivitas fungsi 

organizing dalam pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

Kabupaten Batu bara adalah sebagai berikut : 

1. Terhimpunnya sejumlah informasi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mendukung terlaksananya Bagaimana Efektivitas fungsi organizing dalam 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten 
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Batu bara 

2. Informasi yang disajikan dapat dijadikan bahan atau referensi dalam 

penentuan Bagaimana Efektivitas fungsi organizing dalam pengembangan 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Batu bara 

3. Mampu membantu pihak-pihak yang membutuhkan informasi yang berkaitan 

dengan Bagaimana Efektivitas fungsi organizing dalam pengembangan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Batu bara 

1.5.  Manfaat Penilitian  

1. Kegunaan Teoritis Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta 

wawasan tentang bagaimana hasil penelitian pada efektivitas fungsi 

organizing dalam pengembangan usaha mikro, usaha kecil dan 

menengah (UMKM) di Kabupaten Batu bara. 

2. Kegunaan Praktis : 

a) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan serta menjadi salah satu referensi jika 

melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

b) Bagi pelaku usaha kecil dan menengah, diharapkan penelitian ini 

berguna sebagai sarana informasi tentang bagaimana hasil 

penelitian pada efektivitas fungsi organizing dalam 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

Kabupaten Batu bara. 

c) Bagi Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Batu bara dapat 
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dijadikan referensi dan tolak ukur dalam pengembangan usaha 

mikro, usaha kecil dan usaha menengah yang dilakukan. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah pengertian Efektivitas, 

fungsi, Oganizing, Dalam pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah UMKM di kabupaten batu bara 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi 

konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, lokasi penelitian, serta deskripsi ringkas objek penelitian. 

     BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah penyajian data dan analisis hasil 

wawancara serta pembahasan. 

    BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah kesimpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEPROTIS 

2.1. Pengertian Strategi 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. 

Sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. (Ardiansyah, 2019) 

Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. (Handayani, 1996). Efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan 

yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, 

berarti semakin tinggi efektivitasnya. (Siagian, 2011) 

Efektivitas adalah suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh 

target akan dicapai. (Sedemaryanti, 2009) Menurut Stoner dalam Siswandoko, 

2011 Efektivitas adalah konsep yang luas mencakup berbagai faktor di dalam 

maupun di luar organisasi, yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan 

organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran organisasi. (Ananda, 

2016) Efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati 

untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu 

menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu akan 

ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah dikeluarkan. 
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(Gibson, 2001) 

2. Indikator Efektivitas 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 

tidak, yaitu : (siagian, 2002) 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran terarah dan tujuan 

organisasi dapat tercapai. 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 

“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam 

mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar tidak tersesat dalam 

pencapaian tujuanorganisasi. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuan- tujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional. 

d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang 

apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

e. Penyusunan program yang tepat, suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab bila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan 

bekerja. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektifitas 

organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana 
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dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu 

program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka 

organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan 

pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuan. 

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat 

sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut 

terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. Sedangkan ”Efektivitas 

Organisasi” mengatakan mengenai efektivitas, sebagai berikut: (Steers, 

1985) 

3. Pencapaian tujuan 

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang 

sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin 

terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-

bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodesasinya. Pencapaian tujuan 

terdiri dari beberapa faktor, yaitu: kurun waktu dan sasaran yang merupakan 

target konkrit. 

a. Integrasi ; Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu 

organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan consensus dan 

komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi 

menyangkut proses sosialisasi. 

b. Adaptasi ; Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses 
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pengadaan dan pengisian tenaga kerja. 

Akan tetapi, Tangkilisan (2005) menyatakan yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan suatu organisasi adalah dengan prospek tujuan, dimana 

tolak ukurnya adalah bagaimana organisasi mencapai tujuan, termasuk 

merealisasikan visi dan misi organisasi sesuai dengan mandat yang diembannya. 

Dilain pihak, Sharma dalam Tangkilisan (2005) memberikan kriteria atau ukuran 

efektivitas organisasi yang menyangkut faktor internal organisasi dan faktor 

eksternal organisasi, yang meliputi antara lain: 

1) Produktivitas organisasi atau output. 

2) Kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan didalam 

dan di luar organisasi. 

3) Tidak adanya ketegangan didalam organisasi atau hambatan hambatan 

konflik diantara bagian-bagian organisasi. 

4. Pengembangan 

a. Pengertian Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. 

Pengembangan organisasi adalah usaha jangka panjang untuk 

memperbaiki proses pemecahan masalah dan proses pembaharuan organisasi, 

terutama melalui manajemen kerjasama yang lebih efektif dari budaya organisasi 

dengan penekanan secara khusus pada budaya tim kerja formal, dengan bantuan 

dari suatu lembaga tertentu, atau katalisator, dan penggunaan teori dan teknologi 
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dari ilmu perilaku terapan, termasuk penelitian tindakan. (Bangun, 2012) 

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia atau 

karyawan untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi dalam organisasi atau 

perusahaan. (yusuf, 2015) Pengembangan sumber daya manusia berhubungan erat 

dengan peningkatan kemampuan intelektual yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan sumber daya manusia berpijak pada 

fakta bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan yang baik. Pengembangan lebih berfokus pada kebutuhan jangka 

panjang dan hasilnya hanya dapat diukur dalam waktu jangka panjang. 

Pengembangan juga membantu para karyawan untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oleh adanya 

teknologi baru atau pasar produk baru. 

Pengembangan memiliki ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan sifat-sifat 

kepribadian. Jadi, dengan kata lain pengembangan lebih ditekankan pada 

peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan pada masa sekarang dan 

terutama pada masa yang akan datang, hal ini dilakukan melalui berbagai 

pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja. 

(yusuf, 2015) 

Secara definitive, pengertian pengembangan adalah sebagai penyiapan 

individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi di 

dalam organisasi. Pengembangan biasanya berhubungan dengan peningkatan 

kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk menunaikan 
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pekerjaan yang lebih baik. (yusuf, 2015) 

5. Usaha Kecil dan Menengah 

a. Pengertian Usaha/Bisnis 

Usaha/Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang 

salingmenguntungkan atau memberikan manfaat. Sedangkan menurut arti 

dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai the buying and seling of goods and 

services. Sedangkan perusahaan bisnis adalah suatu organisasi yang terlibat 

dalam pertukaran barang, jasa atau uang untuk menghasilkan keuntungan. 

(Sudantoko, 2002). 

Kegiatan bisnis penuh dengan pasang surut, maka dunia bisnis pun mau 

tidak mau harus mengikuti keadaan. Perusahaan yang melakukan 

aktivitasbisnisnya tentu harus mengikuti norma-norma dan aturan yang berlaku. 

Kegiatan bisnis penuh dengan pasang surut, siasat, taktik maupun cara-cara 

strategis dan bahkan saling jegal antar pesaing sering kali terjadi. Bisnis yang 

dilakukan sesuai dengan aturan, norma, dan etika akan menguntungkan perusahaan 

itu sendiri maupun masyarakat luas. Karena citra perusahaan yang baik, seperti 

akuntabel, dan memiliki good governance adalah citra perusahaan yang penting 

baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Dalam jangka pendek, 

bisnis yang tidak memerhatikan etika bisa jadi akan dapat keuntungan tetapi 

dalam jangka panjang, biasanya bermasalah dan mendapatkan sanksi moral dari 

masyarakat. (Rijanto, 2012) 
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b. Pengertian Usaha Kecil dan Menengah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjelaskan bahwa usaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar. (Indonesia, Bank, 

2019). 

Usaha kecil informal adalah berbagai usaha yang belum terdaftar, belum 

tercatat, dan belum berbadan hukum, antara lain petani, penggarap,industri rumah 

tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima, dan pemulung. 

Sedangkan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi 

sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, atau berkaitan dengan seni 

dan budaya.  (Sudantoko, 2002). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjelaskan bahwa usaha menengah adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang.  
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c. Karakteristik Usaha Kecil dan Menengah 

Secara umum, sektor usaha kecil memiliki karakteristik yaitu sebagai 

berikut: (Sudantoko, 2002) 

a) Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti 

kaidah administrasi pembukuan standar. Kadangkala pembukuan tidak di 

upto date, sehingga sulit untuk menilai kinerja usahanya. 

b) Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang 

c) sangat tinggi. 

d) Modal terbatas. 

e) Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas. 

f) Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan untuk 

mampu menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang. 

g) Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diversifikasi pasar sangat 

terbatas. 

h) Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal rendah, 

mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk 

mendapatkan dana di pasar moda, sebuah perusahaan harus mengikuti 

sistem administrasi standar dan harus transparan. 

Koerniawati merumuskan beberapa ciri-ciri usaha kecil dan menengah. 

Berikut karakteristik Usaha Kecil :  

a) Jenis barang atau komoditas yang diusahakan umumnya tidak mudah 

berubah. 

b) Lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap dan tidak berpindah- 
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pindah. 

c) Pada umumnya, sudah bisa melakukan administrasi keuangan (walau 

masih sederhana), keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dari 

keuangan keluarga, dan sudah membuat neraca usaha. 

d) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya, termasuk 

NPWP. 

e) Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 

berwirausaha. 

f) Sebagian sudah memiliki akses ke perbankan dalam hal keperluan 

modal. 

g) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik, 

seperti business planning. 

Secara umum, ciri-ciri usaha menengah meliputi beberapa hal, yaitu 

sebagai berikut:  

a) Umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, lebih 

teratur, bahkan lebih modern dengan pembagian tugas yang jelas, seperti 

bagian keuangan, pemasaran, dan produksi. 

b) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan pengauditan dan penilaian 

atau pemeriksaan, termasuk yang dilakukan oleh Bank. 

c) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, sudah 

menyediakan Jamsostek, pemeliharaan kesehatan, dan lain sebagainya. 

d) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas, antara lain izin tetangga, izin 
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usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan, dan lain-lain. 

e) Sudah memiliki akses terhadap sumber-sumber pendanaan perbankan. 

f) Umumnya, telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan terdidik. 

d. Kekuatan Usaha Kecil dan Menengah 

Setiap usaha bisnis mengandung potensi benefit dan biaya. Bagi 

banyakorang, benefit yang penting adalah kepuasan pribadi yang diperoleh dari 

mengoperasikan bisnis kepunyaannya sendiri. Pemilik bisnis dapat menggunakan 

seluruh talentanya dan dapat menggunakannya dengan bebas, juga dapat 

memperoleh kekuasaan melalui pengoperasian bisnis miliknya sendiri. Benefit lain 

yang diperoleh adalah keuntungan finansial. Berikut beberapa potensi dan 

keunggulan komparatif usaha kecil, yaitu : (Sudantoko, 2002) 

1) Usaha kecil beroperasi menebar di seluruh pelosok dengan berbagai ragam 

bidang usaha. Hal ini karena kebanyak usaha kecil timbul untuk 

memenuhi permintaan (aggregate demand) yang terjadi di daerah 

regionalnya. Bisa jadi orientasi produksi usaha kecil tidak terbatas pada 

orientasi produk melainkan sudah mencapai taraf orientasi konsumen. 

Untuk ini diperlukan suatu keputusan manajerial yang menuntut kejelian 

yang tinggi. Dengan penyebaran usaha kecil, berarti masalah urbanisasi 

dan kesenjangan desa- kota minimal dapat ditekan. Setidaknya 

mengurangi konsentrasi intensitas lapangan kerja pada daerah tertentu 

yang akan menimbulkan efek urbanisasiserta masalah sosial lain. 

2) Usaha kecil beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva tetap pada 

tingkat yang rendah. Sebagian besar modal terserap pada kebutuhan modal 
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kerja. Karena yang dipertaruhkan kecil, implikasinya usaha kecil memiliki 

kebebasan yang tinggi untuk masuk atau keluar dari pasar. Dengan 

demikian, kegiatan produksi dapat dihentikan sewaktu-waktu, jika kondisi 

perekonomian yang dihadapi kurang menguntungkan. Konsekuensi lain 

dari rendahnya nilai aktiva tetap adalah mudah meng-uptodate-kan 

produknya. Sebagai akibatnya akan memiliki derajat imunitas yang tinggi 

terhadap gejolak perekonomian internasional. 

3) Sebagian besar usaha kecil dapat dikatakan padat karya (labor intensive) 

yang disebabkan penggunaan teknologi sederhana. Persentase distribusi 

nilai tambah pada tenaga kerja relatif besar. Dengan demikian, distribusi 

pendapatan bisa lebih tercapai. Selain itu keunggulan usaha kecil terdapat 

pada hubungan yang erat antara pe milik dengan karyawan menyebabkan 

sulitnya terjadi PHK (pemutusan hubungan kerja). Keadaan ini 

menunjukkan betapa usaha kecil memiliki fungsi sosial ekonomi. 

e. Kelemahan Usaha Kecil dan Menengah 

Kelemahan usaha kecil adalah investasi awal dapat saja mengalami 

kerugian. Beberapa risiko di luar kendali wiraswastawan, seperti perubahan 

mode, peraturan pemerintah, persaingan, dan masalah tenaga kerja dapat 

menghambat bisnis. Beberapa bisnis juga cenderung menghasilkan pendapatan 

yang tidak teratur, pemilik mungkin tidak memperoleh profit. Mengelola 

bisnissendiri juga berarti menyita waktu sendiri yang cukup banyak, tanpa 

menyisakan waktu yang cukup bagi keluarga dan untuk berekreasi. Bagian 

penting dalam hidup ini kadangkala harus dikorbankan untuk mengoperasikan 
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suatu bisnis agar sukses. (Sudantoko, 2002) 

Beberapa kelemahan yang dimiliki pelaku UKM, yaitu :  

1) Kurangnya permodalan dan terbatasnya akses pembiayaan. UKM lebih 

banyak menggunakan modal sendiri, karena kurangnya kemampuan 

dalam administrasi sebagai bagian dari syarat pemberian modal dari 

pihak ketiga. Di samping itu UKM tidak memiliki agunan yang dapat 

dijaminkan pada proses kredit. 

2) Sumber daya manusia yang masih kurang kualitasnya, seperti pendidikan 

dan tingkat pengetahuan yang rendah. Usaha yang ditekuni seringkali 

merupakan usaha keluarga, dengan manajemen tradisional bahkan tidak 

ada. 

3) Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar. Usaha kecil 

yang pada umumnya merupakan unit usaha keluarga, mempunyai 

jaringan usaha yang sangat terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang 

rendah. 

4) Rendahnya orientasi kewirausahaan pengelola UKM. 

5) Usaha turun temurun diwariskan tanpa mengetahui latar belakang. 

6) Permasalahan dengan ketersediaan dan harga bahan baku. UKM belum 

memiliki kemampuan untuk mencari alternatif/bahan baku subtitusi, 

karena biaya untuk melakukan percobaan penggantian bahan 

bakutentunya cukup tinggi. 

7) Keterbatasan teknologi, di mana UKM hanya menggunakan teknologi 

yang dimiliki tanpa berusaha untuk mengembangkannya 
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8) lebih jauh lagi. 

9) Kesulitan pemasaran, strategi promosi yang kurang meyakinkan 

konsumen. UKM tidak mampu membuat pemasaran yang lebih mutakhir 

dengan memanfaatkan teknologi informasi, yang jangkauan pasar tentu 

akan lebih luas. 

10) Lokasi usaha hanya di tempatnya berproduksi saja, yang seringkali 

menjadikan biaya transportasi yang cukup mahal, ketidaktahuan 

konsumenakan UKM tersebut. 

11) Belum adanya standarisasi kualitas menyebabkan UKM hanya 

memproduksi sesuai kemampuan dan tidak disesuaikan dengan standar 

kualitas bersaing. 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 

Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian berlangsung. (Noor, 2011)Metode penelitian 

kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). (Sugiyono, 2010) 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 

data yang mengandung makna. (Sugiyono, 2010) Creswell menyatakan 

penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata- kata, 

laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada 

situasi yang alami. (Noor, 2011) 

3.2. Kerangka Konsep 

Dalam pelaksanaan penelitian, kerangka konsep dibuat untuk dapat 

mempermudah dalam penyusunan skripsi dan menjadikan penilaian lebih 

sistematis. Selain itu, kerangka konsep juga sebagai upaya untuk menjadikan 

penelitian lebih terarah. Berdasarkan judul penelitian, maka batasan-batasan 

yag dipakai dalam penelitian ini dapat digambarkan sebgai berikut : 
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Produktivitas 

Motivasi 

Efektivitas 

Integritas 

Adaptasi 

Gambar 1.1 Gambar Kerangka Konsep 
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3.3. Defenisi Konsep 

Definisi konsep adalah sebuah istilah dan defenisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak, kejadian atau keadaan, kelompok atau 

individu yang menjadi pusat perhatian ilmu social atau abstrak dari sejumlah 

karakteritik jumlah kejadian, keadaan, atau individu. Terkait dengan hal tersebut 

maka dalam penelitian ini digunakan konsep - konsep sebagai berikut: 

a. Produktivitas 

Produktivitas adalah sikap mental dan cara pandang manusia untuk 

membuat hari esok lebih baik dari sekarang dan membuat hari ini lebih baik dari 

kemarin. Dalam arti yang sederhana dan teknis, pengertian kedua tentang 

produktivitas adalah ratio antara keluaran dan masukan yang terpakai (Vincent, 

1998,). 

b. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk 

melakukan atau berpikir dengan tujuan tertentu, baik sadar atau tidak sadar. 

c. Integritas 

Integritas merupakan gambaran diri anda dalam suatu organisasi yang 

terlihat dari perilaku dan tindakan sehari-hari. 

d. Adaptasi 

Penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungan dengan tujuan 

mempertahankan diri disebut adaptasi. Proses adaptasi akan selalu dialami oleh 

makhluk hidup mulai dari penyesuaian karakteristik tubuh bahkan tingkah laku 

agar diterima oleh kondisi lingkungannya. 
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3.4 Informan atau Narasumber 

 

Pendapat dari Maudi dan Susilowati dalam (Lestari, 2019) Key informasi 

adalah orang utama yang merupakan kunci diharapkan menjadi narasumber atau 

informasi kunci dalam suatu penelitian. Jadi untuk melengkapi data-data yang 

dibutuhkan, maka peneliti membutuhkan narasumber sebagai orang yang akan 

memberikan informasi yang dibutuhkan, serta menjalin kerja sama drengan 

peneliti. Adapun yang menjadi Narasumber dalam penelitian ini, yaitu: 

 

Narasumber 

Nama   : Risman Dianto 

Umur    : 39 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Pendidikan Terakhir  : S1  

Jabatan   : Kasbbag UMKM dan Kepegawain   

3.5. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi merupakan bagaimana cara mengukur untuk suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui jelas apa yang menjadi kategori penelitian 

pendukung untuk menganalisa variable tersebut. Berikut beberapa kategorisasi di 

dalam penelitian ini: 

1. Adanya Produktivitas organisasi atau output. 

2. Adanya Kemampuan adaptasi organisasi. 

3. Tidak adanya ketegangan didalam organisasi  
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Data Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi atau data yang akurat 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan sebagai suatu penelitian sosial yang 

ilmiah. 

Adapun cara-cara tersebut dapat dibagi atas dua bagian, yakni: 

1) Data primer 

Data primer adalah sumber data yang berhubungan secata langsung dengan 

masalah yang dibahas orang yang terdapat di daerah tersebut. Responden 

merupakan orang yang bersedia dimintai keterangan tentang suatu fakta atau 

pendapat. Keterangan tersebut dapat berupa tulisan atau lisan sesuai pendapat 

Arikunto, (2002: 122). 

Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah narasumber 

yaitu fihak instansi terkait, para pedagang dan masyarakat (konsumen) 

pelanggan yang dimintai keterangan seputar permasalahan yang dibahas dalam 

skripsi ini 

Pemilihan responden atau informan yang tepat, akan menjamin validitas data 

yang didapat dari wawancara. Sebaliknya, pemilihan informan yang salah akan 

mengakibatkan data yang diperoleh akan sama dan tidak valid. Penelitian ini 

mengambil beberapa informan tertentu (Key Informan) sebagai subjek penelitian 

yang dianggap mampu mewakili stakeholder yang terlibat dalam permasalahan 

yang diteliti. 
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan beberapa 

metode, yakni : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

yang dilakukan secara langsung. Tujuan utama wawancara adalah untuk 

mendapatkan informasi yang valid, maka perlu diperhatikan teknik-teknik 

wawancara yang baik seperti: memperkenalkan diri, menyampaikan 

maksud wawancara, menciptakan suasana hubungan yang baik, rileks, 

nyaman, dan proses wawancara lebih banyak (Sadiah, 2015). Dalam 

penelitian ini, peneliti akan bertatap muka dan melakukan wawancara 

dengan narasumber UMKM yang berada di Kabupaten Batubara  

b. Observasi 

Observasi penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap 

objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya 

dalam upaya mengumpulkan data penelitian. (Djam‟an Satori dan Aan 

Komariah, 2017)Observasi 

merupakan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti melalui 

suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran. (Arikunto, 2002) Observasi yang dilakukan 

adalah observasi terus terang. Dalam hal ini, peneliti dalam 

melakukanpengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. (Sugiyono, 2010) Yaitu 

Dinas Koperasi dan UKM Pemerintah Batu bara dan pelaku usaha mikro 
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kecil dan menengah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. (Azwar, 2001) Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain- lain. Dokumen yang berbentuk lisan, misalnya rekaman 

gaya bicara/dialek dalam berbahasa suku tertentu. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

film, dan lain-lain. (Komariah, 2017) 

2) Data skunder 

Sumber skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Merupakan sumber yang tidak secara langsung 

memberikan informasi, atau disebut dengan sumber penunjang. (A. Khanifullah 

Nurman, 2019) Dalam penelitian ini yang menjadi sumber penunjang adalah 

dokumen resmi, buku, jurnal, laporan dari Dinas Koperasi dan UKM Pemerintah 

Batu bara dan pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang telah 

memberikan informasi secara tidak langsung, serta artikel yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang dilakukan. 

3) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model Milles dan Huberman 

yang terdiri atas data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification 
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yang dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai 

jenuh, sebagai berikut : (Komariah, 2017) 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Ketika peneliti mulai melakukan penelitian tentu saja akan mendapatkan 

data yang banyak dan relatif beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya, 

perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang diperoleh ditulis 

dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun 

berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan dan 

memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga 

mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data 

sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan. 

Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena 

itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang 

dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Selanjutnya, diakui 

bila proses reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan, serta kedalaman wawasan yang tinggi. Maka bagi 

peneliti pemula, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman 

atau orang lain yang dipandang ahli. 

Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehinggadapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 
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pengembangan teori yang signifikan. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data (Data 

Display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past has been 

narrative text”. Dengan demikian yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. 

Adapun fungsi display data disamping untuk memudahkan dan memahami 

apa yang terjadi, juga untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. “looking at displays help us to understand what is 

happening and to do something-further analysis or caution on that 

understanding” Miles and Huberman (Sugiyono: 2005: 95). Indikator peneliti 

telah memahami apa yang didisplaykan adalah menjawab pertanyaan, apakah anda 

tahu, apa isi yang didisplaykan. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
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bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapatmenjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalampenelitian 

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyekyang sebelumnya 

masih belum jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

3.7. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Juli 2023 sampai dengan tersusun menjadi 

sebuah proposal skripsi. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Batu bara 

pada usaha mikro kecil dan menengah. 

3.8 Sejarah Singkat Tentang Koperasi dan UMKM 

Koperasi adalah institusi (lembaga) yang tumbuh atas dasar solidaritas 

tradisional dan kerjasama antar individu, yang pernah berkembang sejak awal 

sejarah manusia sampai pada awal Revolusi Industrial di Eropa pada akhir abad 

18 dan selama abad 19, sering disebut sebagai Koperasi Historis atau Koperasi 

Pra-Industri. Koperasi Modern didirikan pada akhir abad 18, terutama sebagai 
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jawaban atas masalah-masalah sosial yang timbul selama tahap awal Revolusi 

Industri. 

Di Indonesia, ide-ide perkoperasian diperkenalkan pertama kali oleh Patih 

di Purwokerto, Jawa Tengah, R. Aria Wiraatmadja yang pada tahun 1896 

mendirikan sebuah Bank untuk Pegawai Negeri. Cita-cita semangat tersebut 

selanjutnya diteruskan oleh De Wolffvan Westerrode. 

Pada tahun 1908, Budi Utomo yang didirikan oleh Dr. Sutomo 

memberikan peranan bagi gerakan koperasi untuk memperbaiki kehidupan rakyat. 

Pada tahun 1915 dibuat peraturan Verordening op de Cooperatieve Vereeniging, 

dan pada tahun 1927 Regeling Inlandschhe Cooperatiev. 

Pada tahun 1927 dibentuk Serikat Dagang Islam, yang bertujuan untuk 

memperjuangkan kedudukan ekonomi pengusah-pengusaha pribumi. Kemudian 

pada tahun 1929, berdiri Partai Nasional Indonesia yang memperjuangkan 

penyebarluasan semangat koperasi. Hingga saat ini kepedulian pemerintah 

terhadap keberadaan koperasi nampak jelas dengan membentuk lembaga yang 

secara khusus menangani pembinaan dan pengembangan koperasi. 

Tahun 1992 

Diberlakukan Undang-undang Nomor : 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, selanjutnya mancabut dan tidak berlakunya lagi Undang-undang 

Nomor: 12 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian. 

Tahun 1993 

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor : 96 Tahun 1993, tentang Kabinet 

Pembangunan VI dan Keppres Nomor 58 Tahun 1993, telah terjadi perubahan 
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nama Departemen Koperasi menjadi Departemen Koperasi dan Pembinaan 

Pengusaha Kecil. Tugas Departemen Koperasi menjadi bertambah dengan 

membina Pengusaha Kecil. Hal ini merupakan perubahan yang strategis dan 

mendasar, karena secara fundamental golongan ekonomi kecil sebagai suatu 

kesatuan dan keseluruhan dan harus ditangani secara mendasar mengingat yang 

perekonomian tidak terbatas hanya pada pembinaan perkoperasian saja. 

Tahun 1996 

Dengan adanya perkembangan dan tuntutan di lapangan, maka diadakan 

peninjauan kembali susunan organisasi Departemen Koperasi dan Pembinaan 

Pengusaha Kecil, khususnya pada unit operasional, yaitu Ditjen Pembinaan 

Koperasi Perkotaan, Ditjen Pembinaan Koperasi Pedesaan, Ditjen Pembinaan 

Pengusaha Kecil. Untuk mengantisipasi hal tersebut telah diadakan perubahan dan 

penyempurnaan susunan organisasi serta menomenklaturkannya, agar secara 

optimal dapat menampung seluruh kegiatan dan tugas yang belum tertampung. 

Tahun 1998 

Dengan terbentuknya Kabinet Pembangunan VII berdasarkan Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor : 62 Tahun 1998, tanggal 14 Maret 1998, dan 

Keppres Nomor 102 Thun 1998 telah terjadi penyempurnaan nama Departemen 

Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil menjadi Departemen Koperasi dan 

Pengusaha Kecil, hal ini merupakan penyempurnaan yang kritis dan strategis 

karena kesiapan untuk melaksanakan reformasi ekonomi dan keuangan dalam 

mengatasi masa krisis saat itu serta menyiapkan landasan yang kokoh, kuat bagi 
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Koperasi dan Pengusaha Kecil dalam memasuki persaingan bebas/era globalisasi 

yang penuh tantangan. 

Tahun 1999 

Melalui Keppres Nomor 134 Tahun 1999 tanggal 10 November 1999 

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Menteri 

Negara, maka Departemen Koperasi dan PK diubah menjadi Menteri Negara 

Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah. 

Tahun 2000 

Berdasarkan Keppres Nomor 51 Tahun 2000 tanggal 7 April 2000, maka 

ditetapkan Badan Pengembangan Sumber Daya Koperasi dan Pengusaha Kecil 

Menengah. 

Melalui Keppres Nomor 166 Tahun 2000 tanggal 23 November 2000 

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen. maka dibentuk Badan 

Pengembangan Sumber Daya Koperasi dan Pegusaha Kecil dan Menengah (BPS-

KPKM). 

Berdasarkan Keppres Nomor 163 Tahun 2000 tanggal 23 November 2000 

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Menteri Negara, maka Menteri Negara Koperasi dan PKM diubah menjadi 

Menteri Negara Urusan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. 

Melalui Keppres Nomor 175 Tahun 2000 tanggal 15 Desember 2000 tentang 

Susunan Organisasi dan Tugas Menteri Negara, maka Menteri Negara Urusan 
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Koperasi dan UKM diubah menjadi Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah. 

Tahun 2001 

Melalui Keppres Nomor 101 Tahun 2001 tanggal 13 September 2001 

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Menteri Negara, maka dikukuhkan kembali Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah. Berdasarkan Keppres Nomor 103 Tahun 2001 

tanggal 13 September 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Non Pemerintah, maka Badan 

Pengembangan Sumber Daya Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah 

dibubarkan. 

Melalui Keppres Nomor 108 Tahun 2001 tanggal 10 Oktober 2001 tentang 

Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Menteri Negara, maka Menteri Negara 

Koperasi dan UKM ditetapkan membawahi Setmeneg, Tujuh Deputi, dan Lima 

Staf Ahli. Susunan ini berlaku hingga tahun 2004 sekarang ini. 
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penyajian Data 

Dalam bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama 

penelitian dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh 

melalui komunikasi langsung bersama para narasumber yang berwenang untuk 

menjawab pertanyaan yang kemudian ditarik kesimpulan. Analisis data ini 

berfokus pada Efektivitas Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara dan beberapa tokoh 

masyarakat di Kelurahan Martubung.  

Sumber data dalam penelitian ini ada 1 (Satu) orang dari pihak Pengurus 

dan tokoh masyarakat Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Di Kabupaten           Batubara. 

Untuk mendukung pengelolaan data, selain data primer maka data 

sekunder juga sangat membantu menjelaskan hasil wawancara terutama yang 

terkait dengan karakteristik jawaban narasumber. 

1. Adanya Produktivitas organisasi atau output. 

a) Bagaimanakah Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten  Batubara ? 

Fungsi organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola 

hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang di 

desain untuk mencapai tujuan bersama Organisasi di koordinasikan secara sadar 

mengandung arti manajemen dan organisasi yang merupakan entitas (kesatuan) 
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sosial berarti bahwa unit itu terdiri dari orang atau kelompok orang yang 

saling berinteraksi.  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Risman Dianto pada hari 

Rabu Tanggal 09 September 2023 Jam 10.00 Wib. Pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Menengah (UMKM) Di Kabupaten  Batubara menyatakan bahwa ; 

Organisasi merupakan wadah terhadap proses administrasi untuk mencapai tujuan. 

Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuannya, organisasi membutuhkan manajemen 

untuk meng-energize proses agar „output‟ and „outcome‟ yang di inginkan dapat 

tercapai. Eksistensi manajemen dalam organisasi menjadi sangat penting, karena 

tanpa manajemen tidak akan ada tujuan organisasi yang akan di capai. Untuk 

mencapai tujuan organisasi, tentu sangat di tentukan oleh kompetisi individu yang 

mengendalikan manajemen atau di sebut sebagai manajer.   

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten  Batubara juga memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi 

yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat , dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Fokus perekonomian Indonesia sebelum 

terjadinya krisis lebih di titik beratkan pada usaha besar dan terbukti telah 

menyeret perekonomian ke dalam krisis yang semakin dalam, namu dengan 

berakhirnya mas pandemic covid kini pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten   Batubara kembali bangkit dan perekonomian 

normal kembali. 
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b) Apakah Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara sudah berjalan 

dengan efekfektif 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten   Batubara 

memiliki andil dalam pengem- bangan perkonomian suatu daerah de- ngan 

peningkatkan usaha yang mengaki- batkan menurunkan tingkat pengang- guran. 

Pengorganisasian terhadap produksi dan operasional berjalan dengan baik di 

Rumah Makan Palem Asri dimana perusahaan melakukan pembagian kerja yang 

jelas dan terarah bagi setiap karyawannya. Bagian produksi terdiri dari koki, 

pembantu koki, checker, pembuat minuman, dan kepala dapur. 

Bagian operasional terdiri dari waiter, kasir, dan kapten. Masing-masing 

karyawan tersebut memiliki pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

jelas.Pembagian tugas dan tanggung jawab dilakukan diawal perekrutan pegawai 

untuk menghindari terjadinya over-lapping.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Kadir Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Batubara mendapatkan informasi bahwa jumlah UMKM yang ada di 

(UMKM) Di Kabupaten   Batubara, berjumlah pada tahun 2021, terjadi 

penambahan pada kelas usaha mikro sebanyak 3.249 unit, untuk level usaha 

mikro yang meningkat menjadi usaha kecil sebanyak 59 unit dan peningkatan 

usaha di kelas usaha menengah meningkat sebanyak 0 Unit. Pada tahun 2022, 

terjadi penurunan drastis kelas usaha mikro sebanyak 5.192 untuk level usaha 

mikro yang menurun menjadi usaha kecil sebanyak 1.739 unit dan penurunan 

usaha di kelas usaha menengah menurun sebanyak 123 Unit. Pada tahun 2023, 



39 
 

  

terjadi penurunan drastis kelas usaha mikro sebanyak 2.498 untuk level usaha 

mikro yang menurun menjadi usaha kecil sebanyak 238 unit dan penurunan 

usaha di kelas usaha menengah menurun sebanyak 47 Unit. Permasalahan yang 

terjadi, meskipun perkembangan usaha mikro kecil dan menengah secara 

kuantitas mengalami peningkatan yang luar biasa, tetapi jumlah ini belum 

diimbangi dengan peningkatan kualitas dalam berbagai aspek. 

UMKM di Kabupaten  Batubara ini telah melakukan berbagai macam jenis 

usaha yang terdiri dari usaha kue dan makanan, usaha perbengkelan, usaha 

meubel minyak kelapa khas. Tapi realita yang ada, pengelolaan UMKM ini 

belum mampu menjalankan usaha dengan lancar, karena tidak adanya proses 

manajemen yang baik, maka masyarakat UMKM tidak mengetahui dengan pasti 

berapa keuntungan yang mereka dapatkan dari hasil kegiatan usaha tersebut 

c) Apa sajakah hasil yang dicapai dari berjalannya Fungsi Organizing 

Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Batubara 

Fenomena dalam obsevasi dan wawancara dengan Bapak Dodi Sumarna  

salah seorang pelaku usaha mikro di Kabupaten Batubara adalah ; hasil/produk 

kegiatan usaha UMKM di Kabupaten  Batubara ini hanya dipasarkan begitu saja, 

sehingga produk yang dihasilkan ini tidak memiliki daya tarik untuk dibeli 

konsumen. Masalah yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten  Batubara adalah 

hasil produksi ini tidak langsung terjual dengan cepat karena UMKM di 

Kabupaten  Batubara hanya menunggu pembeli/konsumen datang sendiri ke tempat 

mereka. Pembelinya hanya masyarakat sekitar yang memang sudah tahu tentang 



40 
 

  

keberadaan produksi/usaha tersebut. Hal ini mengakibatkan terjadinya 

penumpukan produksi, sehingga perputaran persediaan barang dan perputaran 

modal sangat lambat 

Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara pemerintah dalam rangka 

mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memang sangat 

di- perlukan. Karena UMKM merupakan salah satu usaha yang potensial untuk 

meningkatkan perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sehingga perlu adanya pemberdayaan dari segi sumber daya manusia sampai pada 

pengadaan sarana dan prasarana. Selain itu,ada banyak manfaat dari adanya 

UMKM yaitu dapat menyerap banyak tenaga kerja serta mengurangi tingkat 

pengangguran.  

Khususnya bagi usaha kecil di pedesaan, prasarana mendasar akan sangat 

membantu adalah sarana perhubungan. Melakukan pelatihan-pelatihan untuk me- 

ningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk berusaha teramat 

penting. Namun, bersamaan juga perlu ditanamkan semangat jiwa wirausaha, dan 

penguatan tentang kelembagaan ekonomi agar proses berjalannya pasar tidak 

keluar dari apa yang diinginkan yang nantinya justru mengakibatkan kesenjangan. 

d) Apa ada hambatan Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara ? 

Dalam penyelenggaraan Fungsi Organizing Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara mempunyai tugas merumuskan dan 

melaksanakan Penyusunan Rencana Program, Penyusunan Petunjuk Teknis 
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pembinaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Bidang Pengembangan Sarana 

dan Prasarana Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. merumuskan dan 

melaksanakan penyusunan Rencana Program pembinaan, pedoman penyuluhan, 

penyusunan dan penyajian perangkaan, petunjuk teknis dan pembinaan 

penyimpanan bahan pameran, pelaksanaan pemberian Rekomendasi dibidang 

Koperasi yang Bergerak di Bidang Permodalan dan jasa keuangan. elaksanakan 

Penyusunan dan Rencana Program, perumusan dan Penyusunan Petunjuk Teknis 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pembinaan dan Pengembangan Koperasi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten   Batubara.  

Sesuai denga hasil wawancar dengan bapak Muhammad Fauzar salah 

seorang pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten 

Batubara menyatakan bahwa hambatan yang dutemui selama ini yakbi kurangnya 

pengetahuan mengenai teknologi produksi terbaru dan cara menjelaskan quality 

control terhadap produk, kemampuan membaca kebutuhan pasar masih belum 

tajam, sehingga belum mampu menangkap dengan cermat kebutuhan yang 

diinginkan pasar, Pemasaran produk masih mengandalkan cara sederhana mouth 

to mouth marketing (pemasaran dari mulu ke mulut), belum menjadikan sosial 

media atau jaringan internet sebagai alat pemasaran, karena sisi kuantitas, belum 

dapat melibatkan lebih banyak tenaga kerja karena keterbatasan kemampuan 

menggaji, pemilik UMKM di Kabupaten  Batubara masih sering terlibat dalam 

persoalan teknis, sehingga kurang memikirkan tujuan atau rencana strategis 

jangka panjang usahanya, hukum, pada umumnya pelaku usaha UMKM di 

Kabupaten  Batubara masih berbadan hukum perorangan, dan kuntabilitas, belum 
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mempunyai sistem administrasi keuangan dan manajemen yang baik. 

2. Adanya Kemampuan adaptasi organisasi. 

a) Apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten                         

Batubara memiliki kemampuan Adaptasi Oranisasi  dengan 

perobahan lingkungan organiasi ? 

Salah satu cara yang dapat dilakukan di UMKM Kabupaten  Batubara 

adalah dengan memiliki fungsi penerapan akuntansi manajemen yang baik. Fungsi 

penerapan akuntansi manajemen membantu usaha untuk memenuhi kebutuhan 

pelaku-pelaku yang terkait.  

Sesuai dengan hasil wawancar dengan bapak Fadullah Iqsan salah seorang 

pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara 

menyatakan bahwa ; Fungsi penerapan akuntansi manajemen dapat memudahkan 

pemangku kepentingan dalam menjalankan tugasnya dan juga sebagai tempat 

informasi antara pemilik dengan pemangku kepentingan dalam perkembangan 

usaha yang dijalankan. Peran akuntansi manajemen bukan semerta-merta 

memberikan gambaran secara singkat apa saja yang harus dilakukan sebelum atau 

sementara dijalankan, melainkan peran akuntansi manajemen ini sangat 

mendorong dan membantu pelaku-pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

untuk mencegah, meminimalisir resiko yang akan datang seiring berjalannya 

waktu.  

Agar penerapan akuntansi berjalan dengan efektif dan efisien oleh karena 

itu diperlukan kesadaran dari pelaku UMKM Kabupaten  Batubara dengan melihat 

beberapa fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 



43 
 

  

dan pengambilan keputusan 

b) Apakah program yang dilakukan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan dunia usaha 

Mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan pembinaan terhadap 

Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, peningkatan sumber daya manusia, 

teknologi, pembiayaan, permodalan, pasar dan informasi pasar, kerjasama dalam 

realisasi program kemitraan Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Sesuai dengan hasil wawancar dengan bapak Fadullah Iqsan salah seorang 

pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara 

menyatakan bahwa ; Sejalan dengan perkembangan UMKM yang semakin pesat 

saat ini, berbagai usaha yang meyediakan berbagai produk baik berupa barang 

ataupun jasa semakin meningkat. Para pelaku usaha ikut serta dalam memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ekonomi di Indonesia. Salah satu bisnis yang 

cukup kuat dalam menghadapi persaingan bisnis saat ini yaitu pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  

Sedangkan dalam pengertian dari usaha menengah merupakan usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasi atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan Pemasaran merupakan masalah awal yang biasanya dimiliki oleh 

UMKM, terkait persaingan pasar dan produk. Kegiatan sosialisasi yang di lakukan 

diharapkan menjadi solusi atas masalah yang dialami oleh pelaku usaha, salah 
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satunya dengan menggunakan merk pada produk yang dimiliki oleh pelaku usaha, 

sehingga merk tersebut dapat dikenal oleh konsumen dan akhirnya bisa bersaing 

di pasar. Setelah hal tersebut dilakukan maka, merk produk akan ditempelkan di 

kemasan produk yang di miliki oleh pelaku usaha.  

Pengembangan usaha juga diperlukan dalam keberlangsungan UMKM, 

selain inovasi juga memerlukan pengembangan yang dapat diartikan sebagai 

keadaan dimana usaha berkembang atau tidak dilihat dari beberapa indicator yang 

dapat dijadikan pengukuran untuk menentukan usaha tersebut berekmbang atau 

tidak. 

c) Apakah program yang dilakukan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) efektif dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan dunia 

usaha 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari tercapai atau tidaknya sasaran 

yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran berarti 

semakin tinggi efektivitasnya. Untuk mengetahui efektivitas dari suatu kegiatan 

dapat menggunakan  yaitu tepat kebijakan, tepat pelaksanaan, tepat target, tepat 

lingkungan dan tepat proses. 

Sesuai dengan hasil wawancar dengan bapak/ibu  Herianto, Jumini, 

Fadhilla beberapa orang  pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Batubara menyatakan bahwa ; Mempunyai tugas merumuskan dan 

melaksanakan penyusunan Rencana Program pembinaan, pedoman penyuluhan, 

penyusunan dan penyajian perangkaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bidang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. melaksanakan Penyusunan Rencana Program 
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Pedoman Penyuluhan, Penyajian Perangkaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

di Bidang Promosi dan Investasi, Petunjuk Teknis Pembinaan Usaha dan 

Kelembagaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah serta Evaluasi dan 

Pelaporannya. Di tingkat daerah, khususnya UMKM Kabupaten  Batubara, dapat 

dilihat bahwa secara umum pertumbuhan perekonomian UMKM Kabupaten  

Batubara tidak terlepas dari kontribusi UMKM. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

pertumbuhan UMKM yang ada di Kabupaten  Batubara yang lima tahun terakhir 

ini mengalami peningkatan. 

Keberadaan UMKM Kabupaten  Batubara saat ini tidak terlepas dari 

peranan Pemerintah Kabupaten   Batubara yang dalam hal ini Dinas Koperasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah sebagai dinas pemerintah yang berwenang dan 

bertanggung jawab dalam mengelola dan membina UMKM Kabupaten  Batubara 

yang berada diwilayahnya. Segala kegiatan yang menyangkut pelayanan-

pelayanan bagi para pelaku UMKM Kabupaten  Batubara sudah menjadi tugas dan 

wewenang dari Dinas Koperasi dan UMKM UMKM Kabupaten  Batubara sesuai 

dengan tugas pokok fungsi Dinas Koperasi  dan UMKM. 

Untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan UMKM, 

pemerintah memiliki visi untuk menyinkronkan program pemberdayaan UMKM. 

Dalam visi tersebut, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah akan 

memiliki peran penting dalam koordinasi kebijakan, program, dan pendataan 

program UMKM serta penerima/peserta program. Namun untuk melaksanakan 

koordinasi dengan baik, Kementerian Koperasi dan UKM memerlukan dukungan 

dalam bentuk peraturan dan perubahan kelembagaan. Salah satunya adalah 
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menaikkan level organisasi sebagai koordinator pelaksana (acting coordinator) 

program pemberdayaan UMKM, sehingga memungkinkan K/L teknis untuk 

melaporkan program dan data kepada Kementerian Koperasi dan UKM. Selain 

itu, penguatan sumber daya manusia serta organisasi diperlukan agar Kementerian 

Koperasi dan UKM mampu membangun sistem basis data, harmonisasi regulasi 

dan kebijakan, serta program “one-gate policy”. Pengalaman Malaysia, India dan 

Taiwan menunjukkan bahwa komitmen untuk mengembangkan UMKM tingkat 

tinggi dan berskala nasional merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

memulai sinkronisasi program, baik melalui lembaga tersendiri maupun melalui 

kementerian 

d) Apakah  hambatan yang ada dalam program pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)  

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam mengembangkan UMKM 

UMKM Kabupaten  Batubara  adalah mengenali kendala-kendala yang dihadapi, 

merencanakan rencana yang jelas yang mencakup tujuan, strategi untuk mengem- 

bangkan UMKM. Meningkatkan kreatifitas dan invatif agar kita lebih unggul dari 

pada pesaing. Minimnya pengetahuan tentang manajemen usaha yang baik yang 

dimiliki pelaku UMKM di Kota Pematangsiantar. Sering kali pelaku UMKM 

UMKM Kabupaten   Batubara terfokus didalam hal memproduksi produk, namun 

tidak memikirkan yang unik, ciri khas tersendiri, dan berbeda dengan pesaing 

barang. Hak tersebut mengakibatkan terhambat dalam pengembangan usaha 

dalam jangka panjang.  
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Bapak/ibu Safitri, Angki, Ali Soyan, Subari beberapa orang  pelaku Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara menyatakan bahwa 

; Untuk dapat memahami dan menjalankan aspek manajemen dengan baik, maka 

setiap pelaku usaha kecil, mikro, maupun menengah wajib memahami fungsi-

fungsi manajemen. Pengorganisasian umumnya pada usaha mikro dan kecil masih 

dijalankan secara mandiri sehingga dalam hal pendelegasian pekerjaan masih 

mustahil dilaku kan. Pelaku usaha memiliki peran ganda karena melakukan segala 

pekerjaan secara mandiri. Tentunya hal tersebut kurang dari segi efektivitas dan 

produktivitas yang dihasilkan rendah. Fungsi ketiga manajemen adalah 

kepemimpinan atau pengarahan. Seorang pelaku usaha harus mampu 

membimbing, memotivasi, dan memengaruhi setiap anggotanya untuk dapat 

bekerja sesuai peran masing-masing. 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) Kabupaten  Batubara  dalam 

menjalankan usahanya biasanya menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan 

hampir keseluruhan sumberdaya baik masalah bahan baku, keuangan, pemasaran, 

tenaga kerja, tekhnologi dan terlebih lagi aspek manajemennya 

3. Tidak adanya ketegangan didalam organisasi 

a) Apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) dalam 

pelaksanaan program pengembagan berjalan dengan baik 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Dewi Ariana Margolang 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Menengah (UMKM) Di Kabupaten  

Batubara menyatakan bahwa ; Strategi yang ditempuh untuk pengembangan 

UMKM Kabupaten  Batubara adalah mening katkan kemampuan pelaku UMKM 
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Kabupaten  Batubara dalam mengakses sumber pembiayaan, meningkat kan 

kuantitas dan kualitas melalui pelatihan berwirausaha, meningkatkan kuantitas 

dan  kualitas layanan pembiayaan bagi UMKM Kabupaten  Batubara, memberikan 

fasilitas dan dukungan bagi lembaga keuangan dalam memberikan layanan 

pembiayaan UMKM Kabupaten  Batubara. Yang perlu kita nilai bersama disini 

adalah efektivitas dari UMKM Kabupaten  Batubara itu sendiri. 

Pengembangan usaha mereka tetap berjalan dengan lancar dan baik 

sebagaimana yang diharapkan. Pengembangan usaha saat ini yang dibutuhkan 

hanya akses permodalan dan juga inovasi dalam sebuah produk, jika dalam 

keduanya berjalan dengan lancar maka pengembangan dalam UMKM akan 

berjalan dengan stabil, apalagi didukung dengan pemasaran produk melalui media 

online. Sudah pasti produk UMKM Kabupaten  Batubara  akan bisa bersaing 

dengan usaha berskala besar. Dengan hal itu maka anatara inovasi, pengembangan 

saling membutuhkan untuk keberlangsungan usaha yang mereka jalanin 

b) Apa ada konflik atau ketengan dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) ? 

Sesuai dengan hasil wawancar dengan bapak/ibu  Herianto, Jumini, 

Fadhilla beberapa orang  pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Batubara menyatakan bahwa ; Dari sekian banyak permasalahan 

UMKM yang terjadi di Indonesia, 5 permasalahan di bawah ini yang paling sering 

ditemui. Namun, jangan Anda jadikan permasalahan ini sebagai penghalang 

melainkan sebuah tantangan yang harus dilalui demi kelangsungan usaha Anda 

sendiri. Permasalahan UMKM yang paling sering ditemui adalah modal yang 
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terbatas. Para pelaku UMKM mungkin saja memiliki banyak ide bisnis untuk 

mengembangkan usahanya, namun harus terhenti karena tidak adanya modal 

tambahan. Jika ditelusuri ke belakang, banyak pelaku UMKM yang kesulitan 

untuk mendapatkan modal tambahan dari lembaga keuangan dikarenakan 

banyaknya persyaratan yang belum terpenuhi. Pemberian pelatihan mulai dari 

pengelolaan manajemen keuangan hingga pemasaran kemar ketbagi UMKM 

merupakan tugas yang berat dijalankan oleh Pemerintah. Peran nyata yang telah 

dilakukan UMKM. 

Kendala utama yang dihadapi responden adalah keterbatasan pengetahuan 

bisnis/manajemen. Faktor penyebab permasalahan ini umumnya karena tingkat 

pendidikan dan rendahnya literasi pengelolaan usaha yang dimiliki para pelaku 

usaha. Kebanyakan para pelaku usaha merasa sudah cukup dengan pengetahuan 

dan kemampuan bisnis yang dimiliki sehingga tidak terlalu antusias untuk 

menambah ilmu bisnis mereka apalagi jika harus mengeluarkan biaya untuk 

mendapatkan ilmu tersebut. Adapun permasalahan modal adalah masalah klasik 

yang hampir dihadapi oleh semua jenis usaha. Masalah modal sangat erat 

kaitannya dengan ketakutan para pelaku usaha untuk mengambil resiko. 

Terkadang mereka tidak memiliki keyakinan bahwa jika mereka 

menggunakan modal asing (hutang) usaha mereka akan maju. Mereka lebih fokua 

memikirkan bagaimana membayar cicilan hutang ketimbang memikirkan inovasi 

produk dan pengembangan daerah pemasaran. 
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c) Bagaimanakah antisipasi yang dilakukan oleh Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) dalam mengatasi adanya konflik atau ketengan 

Sesuai dengan hasil wawancar dengan bapak/ibu  Herianto, Jumini, 

Fadhilla beberapa orang  pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Batubara menyatakan bahwa ; Manajemen adalah pengelolaan sebuah 

organisasi atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan organisasi. sedangkan 

konflik adalah proses yang terjadi antara dua orang atau lebih dengan tujuan 

menyingkirkan orang lain.  jadi, manajemen konflik adalah sebuah pendekatan 

yang dilakukan untuk mengelola konflik, berkomunikasi dengan pelaku konflik, 

dan menjaga kepentingan bersama dalam suatu organisasi. anajemen konflik 

dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu:   mencegah kemungkinan terjadinya 

konflik,  menghindari dari adanya konflik yang terjadi, mengurangi dampak risiko 

yang diakibatkan oleh adanya konflik,   menyelesaikan konflik dalam waktu 

sesingkat mungkin. 

Untuk mengelolanya, hal pertama yang dilakukan adalah memahami 

permasalahan. mendeteksi masalah sangat penting. saat kita salah mendeteksi 

masalah, bisa jadi proses pengelolaan konflik yang dilakukan akan gagal total. 

proses mengelola konflik, adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang manajer. selain itu, ada beberapa kompetensi lain yang berkaitan dengan 

organisasi yang juga harus dimiliki. 
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d) Apakah  hambatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) dalam 

mengatsi konflik organisasi ? 

Bapak/ibu Safitri, Angki, Ali Soyan, Subari beberapa orang  pelaku Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara menyatakan bahwa 

; Peningkatan SDM dari Pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah juga sangat 

terbatas. Dengan demikian ini sangat mempengaruhi kinerja Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Manado baik dalam pengambilan data maupun dalam pengolahan 

data. Pengembangan usaha bagi usaha mikro, kecil dan menengah nampaknya 

terhambat disebabkan karena kurangnya modal dan juga jiwa kewirausahaan 

(enterpreneurship). Hal ini akibat kurangnya kemitraan usaha dengan pihak Bank 

dan BUMN. Faktor yang menyebabkan hal ini secara internal disebabkan dari 

SDM dari pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Kota Manado masih terbatas 

terutama dalam hal penguasaan Akuntansi Koperasi. Hal ini perlu ada pelatihan 

khusus bagi Pegawai agar menguasai Akuntansi Koperasi sehingga dalam 

pembinaan tidak akan mengalami kesulitan. 

Faktor Eksternal yang muncul adalah kurangnya kemampuan SDM dari 

gerakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Melihat besarnya kontribusi UMKM 

dalam perekonomian daerah, maka pemerintah kabupaten Bengkalis terus 

berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan 

berbagai kesempatan berusaha di bidang UMKM. 

Namun usaha tersebut masih menghadapi kendala, baik yang disebabkan 

oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari pelaku UMKM itu sendiri, seperti ; keterbatasan modal, kurang 
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terampilnya tenaga kerja, kelemahan dalam akuntansi dan manajemen serta 

terbatasnya kemampuan berinovasi. Adapun faktor eksternal berkaitan dengan 

regulasi pemerintah, persaingan, perkembangan tekhnologi dan informasi serta 

kurangnya pembinaan yang dilakukan instansi  maupun pihak terkait lainnya. 

4.2 Pembahasan  

Dari hasil tinjau penelitian, wawancara dan analisa dalam pelaksnaan 

peneltian tersebut maka pada uraian selanjutkan penulis memaparkan analisasi 

pembahasan dari topic penelitian yakni “Efektivitas Fungsi Organizing Dalam 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten 

Batubara”, sebagaimana tersebut dibawah ini. 

a) Bagaimanakah Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten  Batubara ? 

Pengembangan organisasi adalah usaha jangka panjang untuk 

memperbaiki proses pemecahan masalah dan proses pembaharuan organisasi, 

terutama melalui manajemen kerjasama yang lebih efektif dari budaya organisasi 

dengan penekanan secara khusus pada budaya tim kerja formal, dengan bantuan 

dari suatu lembaga tertentu, atau katalisator, dan penggunaan teori dan teknologi 

dari ilmu perilaku terapan, termasuk penelitian tindakan. (Bangun, 2012) 

Fungsi organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola 

hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang di 

desain untuk mencapai tujuan bersama Organisasi di koordinasikan secara sadar 

mengandung arti manajemen dan organisasi yang merupakan entitas (kesatuan) 

sosial berarti bahwa unit itu terdiri dari orang atau kelompok orang yang saling 
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berinteraksi.  

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia atau 

karyawan untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi dalam organisasi atau 

perusahaan. (yusuf, 2015) Pengembangan sumber daya manusia berhubungan 

erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang diperlukan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan sumber daya manusia 

berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan pengetahuan, 

keahlian, dan keterampilan yang baik. Pengembangan lebih berfokus pada 

kebutuhan jangka panjang dan hasilnya hanya dapat diukur dalam waktu jangka 

panjang. Pengembangan juga membantu para karyawan untuk mempersiapkan 

diri dalam menghadapi perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oleh 

adanya teknologi baru atau pasar produk baru. 

Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten  Batubara menyatakan bahwa ; Organisasi merupakan wadah terhadap 

proses administrasi untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu, untuk mencapai 

tujuannya, organisasi membutuhkan manajemen untuk meng-energize proses agar 

„output‟ and „outcome‟ yang di inginkan dapat tercapai. Eksistensi manajemen 

dalam organisasi menjadi sangat penting, karena tanpa manajemen tidak akan ada 

tujuan organisasi yang akan di capai. Untuk mencapai tujuan organisasi, tentu 

sangat di tentukan oleh kompetisi individu yang mengendalikan manajemen atau 

di sebut sebagai manajer.   

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten  Batubara juga memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi 
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yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat , dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Fokus perekonomian Indonesia sebelum 

terjadinya krisis lebih di titik beratkan pada usaha besar dan terbukti telah 

menyeret perekonomian ke dalam krisis yang semakin dalam, namu dengan 

berakhirnya mas pandemic covid kini pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten   Batubara kembali bangkit dan perekonomian 

normal kembali. 

b) Apakah Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara sudah berjalan 

dengan efekfektif 

Pengembangan memiliki ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya 

untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan 

sifat-sifat kepribadian. Jadi, dengan kata lain pengembangan lebih ditekankan 

pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan pada masa sekarang 

dan terutama pada masa yang akan datang, hal ini dilakukan melalui berbagai 

pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku 

kerja. (yusuf, 2015) 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten   Batubara 

memiliki andil dalam pengem- bangan perkonomian suatu daerah de- ngan 

peningkatkan usaha yang mengaki- batkan menurunkan tingkat pengang- guran. 

Pengorganisasian terhadap produksi dan operasional berjalan dengan baik di 

Rumah Makan Palem Asri dimana perusahaan melakukan pembagian kerja yang 
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jelas dan terarah bagi setiap karyawannya. Bagian produksi terdiri dari koki, 

pembantu koki, checker, pembuat minuman, dan kepala dapur. 

Bagian operasional terdiri dari waiter, kasir, dan kapten. Masing-masing 

karyawan tersebut memiliki pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

jelas.Pembagian tugas dan tanggung jawab dilakukan diawal perekrutan pegawai 

untuk menghindari terjadinya over-lapping.  

Secara definitive, pengertian pengembangan adalah sebagai penyiapan 

individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi di 

dalam organisasi. Pengembangan biasanya berhubungan dengan peningkatan 

kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk menunaikan 

pekerjaan yang lebih baik. (yusuf, 2015) 

UMKM yang ada di (UMKM) Di Kabupaten   Batubara, berjumlah pada 

tahun 2021, terjadi penambahan pada kelas usaha mikro sebanyak 3.249 unit, 

untuk level usaha mikro yang meningkat menjadi usaha kecil sebanyak 59 unit 

dan peningkatan usaha di kelas usaha menengah meningkat sebanyak 0 Unit. Pada 

tahun 2022, terjadi penurunan drastis kelas usaha mikro sebanyak 5.192 untuk 

level usaha mikro yang menurun menjadi usaha kecil sebanyak 1.739 unit dan 

penurunan usaha di kelas usaha menengah menurun sebanyak 123 Unit. Pada 

tahun 2023, terjadi penurunan drastis kelas usaha mikro sebanyak 2.498 untuk 

level usaha mikro yang menurun menjadi usaha kecil sebanyak 238 unit dan 

penurunan usaha di kelas usaha menengah menurun sebanyak 47 Unit. 

Permasalahan yang terjadi, meskipun perkembangan usaha mikro kecil dan 
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menengah secara kuantitas mengalami peningkatan yang luar biasa, tetapi jumlah 

ini belum diimbangi dengan peningkatan kualitas dalam berbagai aspek. 

UMKM di Kabupaten  Batubara ini telah melakukan berbagai macam jenis 

usaha yang terdiri dari usaha kue dan makanan, usaha perbengkelan, usaha 

meubel minyak kelapa khas. Tapi realita yang ada, pengelolaan UMKM ini 

belum mampu menjalankan usaha dengan lancar, karena tidak adanya proses 

manajemen yang baik, maka masyarakat UMKM tidak mengetahui dengan pasti 

berapa keuntungan yang mereka dapatkan dari hasil kegiatan usaha tersebut 

c) Apa sajakah hasil yang dicapai dari berjalannya Fungsi Organizing 

Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Batubara 

Usaha/Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang 

salingmenguntungkan atau memberikan manfaat. Sedangkan menurut arti 

dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai the buying and seling of goods and 

services. Sedangkan perusahaan bisnis adalah suatu organisasi yang terlibat 

dalam pertukaran barang, jasa atau uang untuk menghasilkan keuntungan. 

(Sudantoko, 2002) 

Hasil/produk kegiatan usaha UMKM di Kabupaten  Batubara ini hanya 

dipasarkan begitu saja, sehingga produk yang dihasilkan ini tidak memiliki daya 

tarik untuk dibeli konsumen. Masalah yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten  

Batubara adalah hasil produksi ini tidak langsung terjual dengan cepat karena 

UMKM di Kabupaten  Batubara hanya menunggu pembeli/konsumen datang 

sendiri ke tempat mereka. Pembelinya hanya masyarakat sekitar yang memang 
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sudah tahu tentang keberadaan produksi/usaha tersebut. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya penumpukan produksi, sehingga perputaran persediaan barang dan 

perputaran modal sangat lambat 

Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara pemerintah dalam rangka 

mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memang sangat 

di- perlukan. Karena UMKM merupakan salah satu usaha yang potensial untuk 

meningkatkan perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sehingga perlu adanya pemberdayaan dari segi sumber daya manusia sampai 

pada pengadaan sarana dan prasarana. Selain itu,ada banyak manfaat dari adanya 

UMKM yaitu dapat menyerap banyak tenaga kerja serta mengurangi tingkat 

pengangguran.  

Khususnya bagi usaha kecil di pedesaan, prasarana mendasar akan sangat 

membantu adalah sarana perhubungan. Melakukan pelatihan-pelatihan untuk me- 

ningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk berusaha teramat 

penting. Namun, bersamaan juga perlu ditanamkan semangat jiwa wirausaha, dan 

penguatan tentang kelembagaan ekonomi agar proses berjalannya pasar tidak 

keluar dari apa yang diinginkan yang nantinya justru mengakibatkan 

kesenjangan. 

d) Apa ada hambatan Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara ? 

Kegiatan bisnis penuh dengan pasang surut, maka dunia bisnis pun mau 

tidak mau harus mengikuti keadaan. Perusahaan yang melakukan 
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aktivitasbisnisnya tentu harus mengikuti norma-norma dan aturan yang berlaku. 

Kegiatan bisnis penuh dengan pasang surut, siasat, taktik maupun cara-cara 

strategis dan bahkan saling jegal antar pesaing sering kali terjadi. Bisnis yang 

dilakukan sesuai dengan aturan, norma, dan etika akan menguntungkan 

perusahaan itu sendiri maupun masyarakat luas. Karena citra perusahaan yang 

baik, seperti akuntabel, dan memiliki good governance adalah citra perusahaan 

yang penting baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.
38

 Dalam 

jangka pendek, bisnis yang tidak memerhatikan etika bisa jadi akan dapat 

keuntungan tetapi dalam jangka panjang, biasanya bermasalah dan mendapatkan 

sanksi moral dari masyarakat. (Rijanto, 2012) 

Dalam penyelenggaraan Fungsi Organizing Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara mempunyai tugas merumuskan dan 

melaksanakan Penyusunan Rencana Program, Penyusunan Petunjuk Teknis 

pembinaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Bidang Pengembangan Sarana 

dan Prasarana Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. merumuskan dan 

melaksanakan penyusunan Rencana Program pembinaan, pedoman penyuluhan, 

penyusunan dan penyajian perangkaan, petunjuk teknis dan pembinaan 

penyimpanan bahan pameran, pelaksanaan pemberian Rekomendasi dibidang 

Koperasi yang Bergerak di Bidang Permodalan dan jasa keuangan. elaksanakan 

Penyusunan dan Rencana Program, perumusan dan Penyusunan Petunjuk Teknis 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pembinaan dan Pengembangan Koperasi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten  Batubara.  
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Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten 

Batubara menyatakan bahwa hambatan yang dutemui selama ini yakbi kurangnya 

pengetahuan mengenai teknologi produksi terbaru dan cara menjelaskan quality 

control terhadap produk, kemampuan membaca kebutuhan pasar masih belum 

tajam, sehingga belum mampu menangkap dengan cermat kebutuhan yang 

diinginkan pasar, Pemasaran produk masih mengandalkan cara sederhana mouth 

to mouth marketing (pemasaran dari mulu ke mulut), belum menjadikan sosial 

media atau jaringan internet sebagai alat pemasaran, karena sisi kuantitas, belum 

dapat melibatkan lebih banyak tenaga kerja karena keterbatasan kemampuan 

menggaji, pemilik UMKM di Kabupaten  Batubara masih sering terlibat dalam 

persoalan teknis, sehingga kurang memikirkan tujuan atau rencana strategis 

jangka panjang usahanya, hukum, pada umumnya pelaku usaha UMKM di 

Kabupaten  Batubara masih berbadan hukum perorangan, dan kuntabilitas, belum 

mempunyai sistem administrasi keuangan dan manajemen yang baik. 

e) Adanya Kemampuan adaptasi organisasi. 

f) Apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten                         

Batubara memiliki kemampuan Adaptasi Oranisasi  dengan perobahan 

lingkungan organiasi ? 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjelaskan bahwa usaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 



60 
 

  

tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar. (Indonesia, Bank, 

2019) 

Salah satu cara yang dapat dilakukan di UMKM Kabupaten  Batubara 

adalah dengan memiliki fungsi penerapan akuntansi manajemen yang baik. 

Fungsi penerapan akuntansi manajemen membantu usaha untuk memenuhi 

kebutuhan pelaku-pelaku yang terkait.  

Usaha kecil informal adalah berbagai usaha yang belum terdaftar, belum 

tercatat, dan belum berbadan hukum, antara lain petani, penggarap,industri rumah 

tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima, dan pemulung. 

Sedangkan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi 

sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, atau berkaitan dengan seni 

dan budaya.  (Sudantoko, 2002) 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara 

menyatakan bahwa ; Fungsi penerapan akuntansi manajemen dapat memudahkan 

pemangku kepentingan dalam menjalankan tugasnya dan juga sebagai tempat 

informasi antara pemilik dengan pemangku kepentingan dalam perkembangan 

usaha yang dijalankan. Peran akuntansi manajemen bukan semerta-merta 

memberikan gambaran secara singkat apa saja yang harus dilakukan sebelum atau 

sementara dijalankan, melainkan peran akuntansi manajemen ini sangat 

mendorong dan membantu pelaku-pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

untuk mencegah, meminimalisir resiko yang akan datang seiring berjalannya 

waktu.  
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Agar penerapan akuntansi berjalan dengan efektif dan efisien oleh karena 

itu diperlukan kesadaran dari pelaku UMKM Kabupaten  Batubara dengan melihat 

beberapa fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

dan pengambilan keputusan 

g) Apakah program yang dilakukan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan dunia usaha 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjelaskan bahwa usaha menengah adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- 

Undang. (Indonesia, Bank, 2019) 

Mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan pembinaan terhadap 

Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, peningkatan sumber daya manusia, 

teknologi, pembiayaan, permodalan, pasar dan informasi pasar, kerjasama dalam 

realisasi program kemitraan Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Sejalan dengan perkembangan UMKM yang semakin pesat saat ini, 

berbagai usaha yang meyediakan berbagai produk baik berupa barang ataupun 

jasa semakin meningkat. Para pelaku usaha ikut serta dalam memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ekonomi di Indonesia. Salah satu bisnis yang 
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cukup kuat dalam menghadapi persaingan bisnis saat ini yaitu pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  

Sedangkan dalam pengertian dari usaha menengah merupakan usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasi atau menjadi bagian langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan Pemasaran merupakan masalah awal yang biasanya dimiliki 

oleh UMKM, terkait persaingan pasar dan produk. Kegiatan sosialisasi yang di 

lakukan diharapkan menjadi solusi atas masalah yang dialami oleh pelaku usaha, 

salah satunya dengan menggunakan merk pada produk yang dimiliki oleh pelaku 

usaha, sehingga merk tersebut dapat dikenal oleh konsumen dan akhirnya bisa 

bersaing di pasar. Setelah hal tersebut dilakukan maka, merk produk akan 

ditempelkan di kemasan produk yang di miliki oleh pelaku usaha.  

Pengembangan usaha juga diperlukan dalam keberlangsungan UMKM, 

selain inovasi juga memerlukan pengembangan yang dapat diartikan sebagai 

keadaan dimana usaha berkembang atau tidak dilihat dari beberapa indicator yang 

dapat dijadikan pengukuran untuk menentukan usaha tersebut berekmbang atau 

tidak 

h) Apakah program yang dilakukan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) efektif dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan 

dunia usaha 
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Setiap usaha bisnis mengandung potensi benefit dan biaya. Bagi 

banyakorang, benefit yang penting adalah kepuasan pribadi yang diperoleh dari 

mengoperasikan bisnis kepunyaannya sendiri. Pemilik bisnis dapat menggunakan 

seluruh talentanya dan dapat menggunakannya dengan bebas, juga dapat 

memperoleh kekuasaan melalui pengoperasian bisnis miliknya sendiri. Benefit 

lain yang diperoleh adalah keuntungan finansial. Berikut beberapa potensi dan 

keunggulan komparatif usaha kecil, yaitu : (Sudantoko, 2002) 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari tercapai atau tidaknya sasaran 

yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran berarti 

semakin tinggi efektivitasnya. Untuk mengetahui efektivitas dari suatu kegiatan 

dapat menggunakan  yaitu tepat kebijakan, tepat pelaksanaan, tepat target, tepat 

lingkungan dan tepat proses. 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Batubara 

Mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan penyusunan Rencana Program 

pembinaan, pedoman penyuluhan, penyusunan dan penyajian perangkaan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah Bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

melaksanakan Penyusunan Rencana Program Pedoman Penyuluhan, Penyajian 

Perangkaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Bidang Promosi dan Investasi, 

Petunjuk Teknis Pembinaan Usaha dan Kelembagaan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah serta Evaluasi dan Pelaporannya. Di tingkat daerah, khususnya 

UMKM Kabupaten  Batubara, dapat dilihat bahwa secara umum pertumbuhan 

perekonomian UMKM Kabupaten  Batubara tidak terlepas dari kontribusi UMKM. 
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Hal ini dapat dilihat dari jumlah pertumbuhan UMKM yang ada di Kabupaten  

Batubara yang lima tahun terakhir ini mengalami peningkatan. 

Keberadaan UMKM Kabupaten  Batubara saat ini tidak terlepas dari 

peranan Pemerintah Kabupaten   Batubara yang dalam hal ini Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai dinas pemerintah yang berwenang dan 

bertanggung jawab dalam mengelola dan membina UMKM Kabupaten  Batubara 

yang berada diwilayahnya. Segala kegiatan yang menyangkut pelayanan-

pelayanan bagi para pelaku UMKM Kabupaten  Batubara sudah menjadi tugas dan 

wewenang dari Dinas Koperasi dan UMKM UMKM Kabupaten  Batubara sesuai 

dengan tugas pokok fungsi Dinas Koperasi  dan UMKM. 

Untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan UMKM, 

pemerintah memiliki visi untuk menyinkronkan program pemberdayaan UMKM. 

Dalam visi tersebut, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah akan 

memiliki peran penting dalam koordinasi kebijakan, program, dan pendataan 

program UMKM serta penerima/peserta program. Namun untuk melaksanakan 

koordinasi dengan baik, Kementerian Koperasi dan UKM memerlukan dukungan 

dalam bentuk peraturan dan perubahan kelembagaan. Salah satunya adalah 

menaikkan level organisasi sebagai koordinator pelaksana (acting coordinator) 

program pemberdayaan UMKM, sehingga memungkinkan K/L teknis untuk 

melaporkan program dan data kepada Kementerian Koperasi dan UKM. Selain 

itu, penguatan sumber daya manusia serta organisasi diperlukan agar 

Kementerian Koperasi dan UKM mampu membangun sistem basis data, 

harmonisasi regulasi dan kebijakan, serta program “one-gate policy”. Pengalaman 
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Malaysia, India dan Taiwan menunjukkan bahwa komitmen untuk 

mengembangkan UMKM tingkat tinggi dan berskala nasional merupakan 

langkah awal yang sangat penting untuk memulai sinkronisasi program, baik 

melalui lembaga tersendiri maupun melalui kementerian 

i) Apakah  hambatan yang ada dalam program pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)  

Kelemahan usaha kecil adalah investasi awal dapat saja mengalami 

kerugian. Beberapa risiko di luar kendali wiraswastawan, seperti perubahan 

mode, peraturan pemerintah, persaingan, dan masalah tenaga kerja dapat 

menghambat bisnis. Beberapa bisnis juga cenderung menghasilkan pendapatan 

yang tidak teratur, pemilik mungkin tidak memperoleh profit. Mengelola 

bisnissendiri juga berarti menyita waktu sendiri yang cukup banyak, tanpa 

menyisakan waktu yang cukup bagi keluarga dan untuk berekreasi. Bagian 

penting dalam hidup ini kadangkala harus dikorbankan untuk mengoperasikan 

suatu bisnis agar sukses. (Sudantoko, 2002) 

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam mengembangkan UMKM 

UMKM Kabupaten  Batubara  adalah mengenali kendala-kendala yang dihadapi, 

merencanakan rencana yang jelas yang mencakup tujuan, strategi untuk mengem- 

bangkan UMKM. Meningkatkan kreatifitas dan invatif agar kita lebih unggul dari 

pada pesaing. Minimnya pengetahuan tentang manajemen usaha yang baik yang 

dimiliki pelaku UMKM di Kota Pematangsiantar. Sering kali pelaku UMKM 

UMKM Kabupaten   Batubara terfokus didalam hal memproduksi produk, namun 

tidak memikirkan yang unik, ciri khas tersendiri, dan berbeda dengan pesaing 
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barang. Hak tersebut mengakibatkan terhambat dalam pengembangan usaha 

dalam jangka panjang.  

Untuk dapat memahami dan menjalankan aspek manajemen dengan baik, 

maka setiap pelaku usaha kecil, mikro, maupun menengah wajib memahami 

fungsi-fungsi manajemen. Pengorganisasian umumnya pada usaha mikro dan 

kecil masih dijalankan secara mandiri sehingga dalam hal pendelegasian 

pekerjaan masih mustahil dilaku kan. Pelaku usaha memiliki peran ganda karena 

melakukan segala pekerjaan secara mandiri. Tentunya hal tersebut kurang dari 

segi efektivitas dan produktivitas yang dihasilkan rendah. Fungsi ketiga 

manajemen adalah kepemimpinan atau pengarahan. Seorang pelaku usaha harus 

mampu membimbing, memotivasi, dan memengaruhi setiap anggotanya untuk 

dapat bekerja sesuai peran masing-masing. 

j) Tidak adanya ketegangan didalam organisasi 

k) Apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) dalam 

pelaksanaan program pengembagan berjalan dengan baik 

Strategi yang ditempuh untuk pengembangan UMKM Kabupaten   Batubara 

adalah mening katkan kemampuan pelaku UMKM Kabupaten  Batubara dalam 

mengakses sumber pembiayaan, meningkat kan kuantitas dan kualitas melalui 

pelatihan berwirausaha, meningkatkan kuantitas dan  kualitas layanan 

pembiayaan bagi UMKM Kabupaten  Batubara, memberikan fasilitas dan 

dukungan bagi lembaga keuangan dalam memberikan layanan pembiayaan 

UMKM Kabupaten  Batubara. Yang perlu kita nilai bersama disini adalah 

efektivitas dari UMKM Kabupaten  Batubara itu sendiri. 
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Secara umum, ciri-ciri usaha menengah meliputi beberapa hal, yaitu 

sebagai berikut: (Tanjung, 2017) 

a. Umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, 

lebih teratur, bahkan lebih modern dengan pembagian tugas yang 

jelas, seperti bagian keuangan, pemasaran, dan produksi. 

b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan pengauditan dan 

penilaian atau pemeriksaan, termasuk yang dilakukan oleh Bank. 

c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, 

sudah menyediakan Jamsostek, pemeliharaan kesehatan, dan lain 

sebagainya. 

d. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas, antara lain izin tetangga, 

izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan, dan 

lain-lain. 

e. Sudah memiliki akses terhadap sumber-sumber pendanaan perbankan. 

f. Umumnya, telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan 

terdidik. 

Pengembangan usaha mereka tetap berjalan dengan lancar dan baik 

sebagaimana yang diharapkan. Pengembangan usaha saat ini yang dibutuhkan 

hanya akses permodalan dan juga inovasi dalam sebuah produk, jika dalam 

keduanya berjalan dengan lancar maka pengembangan dalam UMKM Kabupaten   

Batubara akan berjalan dengan stabil, apalagi didukung dengan pemasaran 

produk melalui media online. Sudah pasti produk UMKM Kabupaten  Batubara  
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akan bisa bersaing dengan usaha berskala besar. Dengan hal itu maka anatara 

inovasi, pengembangan saling membutuhkan untuk keberlangsungan usaha yang 

mereka jalanin 

l) Apa ada konflik atau ketengan dalam pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) ? 

Menurut Ross (1993), manajemen konflik merupakan langkah-langkah 

yang diambil para pelaku atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan 

perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin 

menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak 

mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. 

Manajemen konflik dapat melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam 

memecahkan masalah (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan 

keputusan oleh pihak ketiga. Suatu pendekatan yang berorientasi pada proses 

manajemen konflik menunjuk pada pola komunikasi (termasuk perilaku) para 

pelaku dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan dan penafsiran 

terhadap konflik.  

Dari sekian banyak permasalahan UMKM yang terjadi di Indonesia, 5 

permasalahan di bawah ini yang paling sering ditemui. Namun, jangan Anda 

jadikan permasalahan ini sebagai penghalang melainkan sebuah tantangan yang 

harus dilalui demi kelangsungan usaha Anda sendiri. Permasalahan UMKM 

Kabupaten   Batubara yang paling sering ditemui adalah modal yang terbatas. Para 

pelaku UMKM Kabupaten   Batubara mungkin saja memiliki banyak ide bisnis 

untuk mengembangkan usahanya, namun harus terhenti karena tidak adanya 
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modal tambahan. Jika ditelusuri ke belakang, banyak pelaku UMKM Kabupaten   

Batubara yang kesulitan untuk mendapatkan modal tambahan dari lembaga 

keuangan dikarenakan banyaknya persyaratan yang belum terpenuhi. Pemberian 

pelatihan mulai dari pengelolaan manajemen keuangan hingga pemasaran kemar 

ketbagi UMKM Kabupaten   Batubara merupakan tugas yang berat dijalankan oleh 

Pemerintah. Peran nyata yang telah dilakukan UMKM Kabupaten   Batubara 

Kendala utama yang dihadapi responden adalah keterbatasan pengetahuan 

bisnis/manajemen. Faktor penyebab permasalahan ini umumnya karena tingkat 

pendidikan dan rendahnya literasi pengelolaan usaha yang dimiliki para pelaku 

usaha. Kebanyakan para pelaku usaha merasa sudah cukup dengan pengetahuan 

dan kemampuan bisnis yang dimiliki sehingga tidak terlalu antusias untuk 

menambah ilmu bisnis mereka apalagi jika harus mengeluarkan biaya untuk 

mendapatkan ilmu tersebut. Adapun permasalahan modal adalah masalah klasik 

yang hampir dihadapi oleh semua jenis usaha. Masalah modal sangat erat 

kaitannya dengan ketakutan para pelaku usaha untuk mengambil resiko. 

Terkadang mereka tidak memiliki keyakinan bahwa jika mereka 

menggunakan modal asing (hutang) usaha mereka akan maju. Mereka lebih fokua 

memikirkan bagaimana membayar cicilan hutang ketimbang memikirkan inovasi 

produk dan pengembangan daerah pemasaran. 

m) Bagaimanakah antisipasi yang dilakukan oleh Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) dalam mengatasi adanya konflik atau ketengan 

Menurut Wirawan (2010) konflik merupakan proses perselisihan yang 

dimanifestasikan antara dua golongan dan atau lebih yang sama-sama tergayut 
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tentang objek konflik, memakai pola pikir dan hubungan yang melahirkan produk 

konflik. Pengelolaan konflik dapat mengaitkan bantuan diri sendiri, kolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah (bersama atau tidak dengan bantuan pihak ketiga) 

atau pemungutan kesepakatan oleh pihak lainnya. 

Manajemen adalah pengelolaan sebuah organisasi atau sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan organisasi. sedangkan konflik adalah proses yang terjadi 

antara dua orang atau lebih dengan tujuan menyingkirkan orang lain.  jadi, 

manajemen konflik adalah sebuah pendekatan yang dilakukan untuk mengelola 

konflik, berkomunikasi dengan pelaku konflik, dan menjaga kepentingan bersama 

dalam suatu organisasi. anajemen konflik dilakukan dengan beberapa tujuan, 

yaitu:   mencegah kemungkinan terjadinya konflik,  menghindari dari adanya 

konflik yang terjadi, mengurangi dampak risiko yang diakibatkan oleh adanya 

konflik,   menyelesaikan konflik dalam waktu sesingkat mungkin. 

Untuk mengelolan UMKM Kabupaten   Batubara hal pertama yang 

dilakukan adalah memahami permasalahan. mendeteksi masalah sangat penting. 

saat kita salah mendeteksi masalah, bisa jadi proses pengelolaan konflik yang 

dilakukan akan gagal total. proses mengelola konflik, adalah salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang manajer. selain itu, ada beberapa 

kompetensi lain yang berkaitan dengan organisasi yang juga harus dimiliki. 

Dengan menyelesaikan konflik secara integratif, konflik antar kelompok 

diubah menjadi situasi pemecahan persoalan bersama yang bisa dipecahkan 

dengan bantuan tehnik-tehnik pemecahan masalah (problem solving). Pihak-pihak 

yang bertentangan bersama-sama mencoba memecahkan masalahnya,dan bukan 
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hanya mencoba menekan konflik atau berkompromi. Meskipun hal ini merupakan 

cara yang terbaik bagi organisasi, dalam prakteknya sering sulit tercapai secara 

memuaskan karena kurang adanya kemauan yang sunguh-sungguh dan jujur untuk 

memecahkan persoalan yang menimbulkan persoalan. . Ada tiga macam tipe 

metode penyelesaian konflik secara integrative yaitu metode (a) Consensus 

(concencus); (b) Konfrontasi (Confrontation); dan (c) Penggunaan tujuan-tujuan 

superordinat (Superordinate goals) (Winardi, 1994 : 84- 8 

n) Apakah  hambatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) dalam 

mengatsi konflik organisasi ? 

Studi yang dilakukan oleh International Labour Organization (ILO) 

seperti dikemukakan Sethuraman (1993) dalam Sriyana (2010), dijelaskan bahwa 

aktivitas-aktivitas UKM tidak terbatas pada pekerjaan-pekerjaan tertentu, tetapi 

bahkan juga meliputi berbagai aktivitas ekonomi yang antara lain ditandai 

dengan: mudah untuk dimasuki, bersandar pada sumberdaya lokal, usaha milik 

dapat diperoleh di luar sistem sekolah formal, dan tidak terkena langsung oleh 

regulasi dan pasarnya bersifat kompetitif.  

Studi yang dilakukan ILO ini menyebutkan sektor UKM punya ciri: 

ukuran usaha kecil, kepemilikan keluarga, intensif tenaga kerja, status usaha 

individu, tanpa promosi, dan tidak ada hambatan masuk sendiri, opersinya dalam 

skala kecil, padat karya dan teknologinya bersifat adaptif, keterampilanKinerja 

Dinas Koperasi danUMKM Kota Manado baik dalam pengambilan data maupun 

dalam pengolahan data. Pengembangan usaha bagi usaha mikro, kecil dan 

menengah nampaknya terhambat disebabkan karena kurangnya modal dan juga 
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jiwa kewirausahaan (enterpreneurship). Hal ini akibat kurangnya kemitraan usaha 

dengan pihak Bank dan BUMN. Faktor yang menyebabkan hal ini secara internal 

disebabkan dari SDM dari pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   

Batubara masih terbatas terutama dalam hal penguasaan Akuntansi Koperasi. Hal 

ini perlu ada pelatihan khusus bagi Pegawai agar menguasai Akuntansi Koperasi 

sehingga dalam pembinaan tidak akan mengalami kesulitan. 

Strategi pembangunan menurut (Surono1993), merupakan strategi 

pembangunan ekonomi di beri batasan sebagai suatu batasan tidnakan pemilihan 

atas faktor – faktor (variabel) yang akan dijadikann faktor/variabel utama yang 

menjadi penentu jalanya suatu proses, ada beberapa strategi pembangunan 

ekonomi Faktor Eksternal yang muncul adalah kurangnya kemampuan SDM dari 

gerakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Melihat besarnya kontribusi UMKM 

Kabupaten   Batubara dalam perekonomian daerah, maka pemerintah kabupaten 

Bengkalis terus berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

penyediaan berbagai kesempatan berusaha di bidang UMKM. 

Namun usaha tersebut masih menghadapi kendala, baik yang disebabkan 

oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari pelaku UMKM Kabupaten   Batubara itu sendiri, seperti ; keterbatasan 

modal, kurang terampilnya tenaga kerja, kelemahan dalam akuntansi dan 

manajemen serta terbatasnya kemampuan berinovasi. Adapun faktor eksternal 

berkaitan dengan regulasi pemerintah, persaingan, perkembangan tekhnologi dan 

informasi serta kurangnya pembinaan yang dilakukan instansi  maupun pihak 

terkait lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Efektivitas pembinaan dan pengembangan sentra usaha kecil dan 

menengah yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   

Batubara kepada pelaku usaha kecil dan menengah secara umum sudah 

efektif. 

2. Pembinaan dan pengembangan sentra usaha kecil dan menengah yang 

dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   Batubara yaitu 

melalui pelatihan, sosialisasi, pengarahan, serta memberikan 

kesempatan usaha kecil dan menengah untuk dapat mengikuti pameran. 

3. Perspektif ekonomi dan  pembinaan dan pengembangan sentra usaha 

kecil dan menengah yang dilakukan Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten   Batubara telah berjalan sesuai dengan perspektif ekonomi 

Islam serta tidak bertentangan dengan prinsip Ekonomi kerakyatab 

yang pro pada pembununan Nasional khususnya UMKM Kabupaten   

Batubara 

5.2. Saran 

Adapun sumbang saran yang dapat dipaparkan sesuai dengan aspek 

penelitian dan telah analisis yang penulis lakukan yakni : 

1. Untuk pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   Batubara 

diharapkan dapat melakukan pembinaan dan pengembangan secara 
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2. berkelanjutan serta meningkatkan pengawasan dan pengendalian secara 

langsung terhadap usaha kecil dan menengah yang telah memperoleh 

pembinaan dan pengembangan. 

3. Untuk pihak usaha kecil dan menengah (UKM) yang telah memperoleh 

pembinaan dan pengembangan sentra usaha kecil dan menengah oleh 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   Batubara diharapkan dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan, wawasan, serta memanfaatkan 

pembinaan dan pengembangan sentra usaha kecil dan menengah yang 

diberikan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten   Batubara sebaik-

baiknya sehingga mampu meningkatkan dan mengembangkan usaha 

selanju 

4. Menyarankan agar lembaga keuangan bisa menyentuh UMKM, agar 

UMKM tidak kesulitan dalam permodalan. Jika lembaga perbankan 

ingin membantu masalah permodalan, sudah dipastikan UMKM 

Kabupaten   Batubara berkembang pesat karena memiliki bantuan modal 

untuk keberlangsungan usahanya 
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